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ABSTRAK

Krisis lingkungan yang muncul akibat keserakahan manusia menyoroti pentingnya pendekatan Islam, terutama
melalui EcoMasjid, yang telah mendapat perhatian nasional dan internasional. Penggunaan bahasa agama menjadi
kunci untuk membangkitkan kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan. Meskipun pengurus masjid memiliki
peran krusial dalam membentuk jamaah dan meningkatkan partisipasi dalam pemuliaan lingkungan hidup,
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak semua pengurus masjid memiliki pengetahuan tentang EcoMasjid.
Melibatkan 34 responden dengan pendekatan studi cross-sectional dan teknik total sampling, hasil penelitian
menunjukkan mayoritas responden memiliki pengetahuan yang baik (70.6%), tetapi sikap rata-rata cenderung
kurang baik (70.6%). Analisis lebih lanjut mengungkapkan korelasi signifikan antara pengetahuan dan sikap
terkait EcoMasjid (p-value = 0.017). Kesimpulan penelitian menegaskan adanya hubungan signifikan antara
pengetahuan dan sikap terkait EcoMasjid pada pengurus masjid di Kota Yogyakarta. Rekomendasi penelitian ini
mencakup peningkatan pemahaman, kesadaran, dan pelatihan untuk meningkatkan sikap positif pengurus masjid
terhadap kelestarian lingkungan.

Kata kunci :
EcoMasijid; Pengetahuan; Sikap.

ABSTRACT

The environmental crisis that emerged due to human greed highlights the importance of an Islamic approach,
especially through EcoMasjid, which has received national and international attention. The use of religious
language is the key to raising public awareness of environmental issues. Even though mosque administrators have
a crucial role in forming congregations and increasing participation in improving the environment, this research
shows that not all mosque administrators have knowledge about EcoMasjid. Involving 34 respondents using a
cross-sectional study approach and total sampling technique, the research results showed that the majority of
respondents had good knowledge (70.6%), but the average attitude tended to be poor (70.6%). Further analysis
revealed a significant correlation between knowledge and attitudes regarding EcoMasjid (p-value = 0.017). The
research conclusion confirms that there is a significant relationship between knowledge and attitudes regarding
EcoMasjid among mosque administrators in the city of Yogyakarta. The recommendations of this research include
increasing undersitanding, awareness and training to increase the positive attitude of mosque administrators
towards environmental sustainability.

Keywords :
Attitude; EcoMasjid; Knowledge.

PENDAHULUAN

Krisis penurunan kualitas
lingkungan hidup dan isu pemanasan
global yang semakin memprihatinkan saat
ini dapat disebabkan oleh keserakahan
manusia dalam mencemari lingkungan [1].
Krisis penurunan kualitas lingkungan hidup
dan isu pemanasan global yang semakin
memprihatinkan saat ini dapat disebabkan
oleh  keserakahan manusia dalam
mencemari  lingkungan. Peningkatan
signifikan dalam emisi gas rumah kaca
seperti CO2, metana, dan dinitrogen
oksida, terutama yang berasal dari aktivitas

pembakaran batu bara, penggunaan bahan
bakar fosil, dan penggundulan hutan,
menjadi penyebab utama perubahan iklim
[2].

Jumlah CO2 di atmosfer tahun ini
diperkirakan mencapai 419,2 bagian per
juta (ppm), menurut observatorium Mauna
Loa di Hawaii, sementara rata-rata global
tahun lalu adalah 417.2 ppm [3]. Suhu
permukaan rata-rata global bumi pada
tahun 2021 menyamai tahun 2018 sebagai
tahun terpanas keenam vyang pernah
tercatat. Suhu global pada tahun 2021
adalah 0,85 derajat Celsius (1,5 derajat
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Fahrenheit) di atas rata-rata periode dasar
NASA. Perbandingan ini menunjukkan
bahwa suhu bumi pada tahun 2021 sekitar
1,1°C (1,9°F) lebih hangat dibandingkan
pada akhir abad ke-19, saat Revolusi
Industri sedang berlangsung dan stasiun
cuaca bermunculan di seluruh dunia [4].

Dampak dari perilaku tersebut
telah membawa banyak permasalahan
dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu,
pengelolaan dan pelestarian lingkungan
hidup dengan pendekatan Islam mendapat
perhatian baik di tingkat nasional maupun
internasional. Selain mengedepankan
pendekatan Islam, pemberdayaan lembaga
keagamaan seperti masjid juga mendapat
perhatian dari berbagai pihak [1].

Salah satu contohnya adalah
program EcoMasjis [1], sebuah inisiatif
yang bertujuan untuk  melestarikan
lingkungan dan sumber daya alam melalui
upaya masjid yang berkelanjutan. Program
ini diarahkan pada tiga aspek utama, yaitu
idarah (pengelolaan), imarah (kegiatan
kesejahteraan), dan ri‘ayah (pemeliharaan
dan fasilitas) yang berkaitan erat dengan
pembangunan masjid [5]. Dalam konteks
ini, praktik ramah lingkungan menjadi fokus
utama, mencakup berbagai aspek seperti
pemanfaatan limbah air wudhu untuk
penghijauan, budidaya ikan, irigasi
pertanian, dan praktik daur ulang. Sebagai
contoh, air sisa wudhu yang sering kali tidak
dimanfaatkan secara maksimal, dapat
diarahkan untuk menyiram tanaman
hidroponik. Pendekatan ini tidak hanya
menciptakan sistem yang lebih efisien dan
berkelanjutan, tetapi juga memberikan
manfaat langsung bagi lingkungan sekitar
masjid [6].

Untuk menjaga kelangsungan
hidup bumi, diperlukan upaya sistematis
dalam membangun kesadaran baru
terhadap lingkungan hidup [7]. Cara yang
paling krusial untuk meningkatkan

kesadaran masyarakat terhadap
lingkungan  sekitar adalah  dengan
menyampaikannya melalui bahasa

keagamaan vyang menyentuh  hati.
Kesadaran dan pemahaman dapat tumbuh
melalui pengalaman yang merubah hidup,
memengaruhi pola pikir, dan membentuk
sikap baik pada pengurus masjid maupun
jamaahnya. Sikap peduli ini menjadi dasar
untuk memperluas pengetahuan dan
keterampilan dalam pengelolaan
lingkungan hidup[7].

Meningkatkan pemahaman dan
keterampilan pengurus masjid serta jamaah
dalam pengelolaan lingkungan dan sumber
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daya alam merupakan hal yang esensial.
Kompetensi ini tidak hanya berfungsi
sebagai pedoman internal, tetapi juga
sebagai teladan bagi masyarakat di sekitar
masjid. Peran aktif dari pengurus masjid
menjadi sangat signifikan, tidak hanya
dalam memotivasi dan membentuk jamaah,
tetapi juga dalam mendorong partisipasi
seluruh masyarakat dalam usaha perbaikan
lingkungan [7].

Penelitian ini mencerminkan
kesadaran akan perlunya pemahaman
yang lebih mendalam tentang EcoMasjid di
kalangan pengurus masjid di Kota
Yogyakarta. Meskipun program EcoMasjid
memiliki potensi besar untuk memberikan
dampak positif terhadap lingkungan,
terdapat kesenjangan pengetahuan yang
tampaknya masih ada di kalangan
pengurus masjid. Tujuan utama penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan
antara pengetahuan dan sikap terkait
EcoMasjid di antara pengurus masjid di
Kota Yogyakarta.

Langkah ini diambil untuk
memahami sejauh mana pemahaman
tentang EcoMasjid dapat memengaruhi
sikap dan keterlbatan pengurus masjid
dalam  mengimplementasikan  praktik
lingkungan yang berkelanjutan. Setelah
pengumpulan data, rencananya akan
dilakukan pendidikan EcoMasjid. Tujuan
dari pendidikan ini adalah untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran
pengurus masjid terkait dengan konsep dan
praktik EcoMasjid.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif
dan bertujuan untuk mengumpulkan data
lapangan guna mendukung teori yang telah
ada sebelumnya. Metode yang diterapkan
adalah pendekatan cross-sectional,
dengan fokus utama pada pengujian
keterkaitan antara akibat dan faktor risiko di
wilayah yang menjadi fokus penelitian [8].
Implementasi  penelitian  dilakukan di
berbagai masjid di Kota Yogyakarta selama
periode Agustus-September 2023.
Populasi penelitian melibatkan pengurus
masjid, dan jumlah sampel yang terlibat
sebanyak 34 orang. Sampel diambil secara
total sampling, melibatkan semua anggota
populasi yang memenuhi kriteria inklusi.
Analisis data menggunakan uji statistik
Fisher's Exact Test untuk menguji
signifikansi hubungan antar variabel yang
diamati.
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HASIL DAN PEMBAHAS AN

Berdasarkan informasi yang
terdapat pada Tabel 1, dapat disimpulkan
bahwa mayoritas responden (82.4%)
memiliki usia di bawah 50 tahun, dan laki-
laki mendominasi dengan persentase
sebanyak 82.4%. Terkait  tingkat
pendidikan, rata-rata responden mencapai
perguruan tinggi, yang menceminkan latar
belakang pendidikan yang relatif tinggi di
kalangan pengurus masjid, sebanyak
82.4%. Sebagian besar responden
menunjukkan tingkat pengetahuan yang
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baik, di mana 70.6% memiliki pemahaman
yang memadai terkait dengan EcoMasijid.
Meskipun begitu, secara mengejutkan,
rata-rata sikap responden cenderung
kurang positif, dengan 70.6% a
menunjukkan sikap kurang baik terhadap
konsep EcoMasjid

Hasil dan pembahasan dapat
menampilkan data-data berupa tabel
maupun gambar. Hasil harus didukung

oleh referensi terkait ataupun dapat
membandingkan dengan penelitian
sebelumnya.

Tabel 1 menampilkan karakteristik pengurus masjid di Kota Yogyakarta:

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel n %
Usia
<50 tahun 22 64.7
=50 tahun 12 35.3
Jenis Kelamin
Laki-Laki 6 17.6
Perempuan 28 82.4
Pendidikan
SMP 1 29
SMA 5 14.7
Perguruan Tinggi 28 82.4
Tingkat pengetahuan
Kurang Baik 10 29.4
Baik 24 70.6
Sikap
Kurang Baik 24 70.6
Baik 10 29.4
Sumber : Data Primer, 2023.
Tabel 2. Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Ecomasjid
Sikap PRCI
Pengetahuan Kurang Baik Baik Total P-value (95%)
n (%) n (%) n (%)
Kurang Baik 10 (29.4%) 0 (0%) 10 (29.4%) 1.714
Baik 14 (41.2%) 10 (29.4%) 24 (70.6%) 0.017 (1.222-
Total 24 (70.6%) 10 (29.4%) 34 (100%) 2.404)

Sumber : Data Primer, 2023

Dari analisis Tabel 2, dapat disimpulkan
bahwa responden dengan pengetahuan kurang
baik (29.4%) cenderung menunjukkan sikap
kurang baik terhadap EcoMasjid. Sementara itu,
responden dengan pengetahuan baik (70.6%)
menghasilkan hasil yang lebih bervariasi: 41.2%
menunjukkan sikap kurang baik, dan 29.4%
menunjukkan sikap baik terhadap EcoMasjid.
Signifikansi hubungan antara tingkat

Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap Ecomasjid Pengurus Masjid Di Kota Yogyakarta

pengetahuan dan sikap terhadap EcoMasjid di
kalangan pengurus masjid Kota Yogyakarta
diperkuat oleh nilai p-value sebesar 0.017,
menunjukkan adanya kaorelasi yang signifikan.
Tabel 2  menampilkan  hubungan
pengetahuan dengan sikap EcoMasjid pengurus
masjid di Kota Yogyakarta. Pemahaman
mengenai sikap terhadap EcoMasjid diperkuat
oleh temuan-temuan penelitian sebelumnya
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dalam ranah lingkungan. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Akbar et al
menunjukkan adanya korelasi yang signifikan
antara tingkat pengetahuan (p=0,001) dan sikap
(p=0,037) masyarakat terhadap manajemen
sampah rumah tangga [9]. Hasil serupa juga
ditemukan dalam penelitian oleh Marwantoo et
al., di mana tingkat pengetahuan dan sikap
secara signifikan terkait dengan implementasi
Sanitasi Total Berbasis Masyarakat, terutama
pada pilar pertama (nilai p 0,006; 0,025) [10].

Pengetahuan diidentifikasi sebagai salah
satu faktor kunci dalam pembentukan tindakan
seseorang [11]. Pandangan ini diperkuat oleh
Notoatmodjo, yang menyatakan bahwa
peningkatan informasi memiliki potensi untuk
memengaruhi pemahaman seseorang, menggali
kesadaran, dan, pada tingkat yang lebih
mendalam, membentuk sikap serta perilaku yang
sejalan dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki
[12]. Dalam konteks ini, pemahaman yang lebih
mendalam dianggap sebagai fondasi yang kuat
untuk melibatkan individu dalam langkah-langkah
yang lebih sadar dan berkelanjutan terkait isu
lingkungan [13].

Sikap, sebagai bentuk penilaian dan reaksi
emosional, membentuk dimensi penting dalam
pemodelan perilaku seseorang. Pandangan
individu terhadap objek atau konsep tertentu,
apakah itu bersifat positif atau negatif, dapat
menjadi pendorong utama dalam membentuk
perilaku sehari-hari. Oleh karena itu, memahami
dan mengelola sikap individu menjadi aspek
krusial dalam merancang pendekatan yang
holistik terhadap perubahan perilaku [14].

Sikap melibatkan komponen kognitif yang
mencakup pengetahuan atau keyakinan individu
terkait dengan objek sikap. Komponen kognitif ini
mencakup sudut pandang individu tentang
aspek-aspek yang benar atau berkaitan dengan
objek sikap yang sedang dipertimbangkan.
Dengan kata lain, komponen kognitif sikap
mencakup pandangan individu tentang informasi
dan keyakinan terkait objek sikap, yang
membentuk dasar sikap tersebut [15].

Sikap kepedulian terhadap isu lingkungan
dianggap sebagai dasar yang sangat penting
untuk  meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam mengelola lingkungan hidup
[7]. Upaya peningkatan pengetahuan dapat
tercapai melalui pendidikan kesehatan, terutama
dengan fokus pada pendidikan lingkungan hidup.
Pendidikan ini bertujuan membentuk populasi
manusia yang tidak hanya memiliki kesadaran
dan kepedulian terhadap lingkungan, tetapi juga
dilengkapi dengan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang memungkinkan mereka untuk
mengatasi permasalahan lingkungan dan
mencegah timbulnya masalah baru [16].
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Peningkatan pemahaman dan
keterampilan ini, yang dapat diperoleh melalui
berbagai strategi pendidikan dan intervensi,
menjadi sangat penting dalam membentuk
masyarakat yang lebih peduli terhadap
lingkungan [17]. Pengetahuan dan pemahaman
yang baik dapat membantu individu
mengembangkan sikap positif, seperti optimisme,
kepercayaan diri, dan semangat kerja sama [18].
Individu vyang memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang baik tentang lingkungan
cenderung lebih sadar akan pentingnya menjaga
lingkungan dan melakukan tindakan positif untuk
lingkungan [19].

Dalam konteks keagamaan,
pemberdayaan lembaga-lembaga seperti masjid
menarik perhatian dari berbagai pihak [1]. Masijid,
sebagai pusat edukasi dan sosialisasi,
memegang peran sentral dalam mengajak umat
untuk menjaga kelestarian lingkungan melalui
dakwah, yang dapat disampaikan baik secara
lisan, tulisan, maupun melalui tindakan nyata [1].
Salah satu inisiatif yang sangat mencolok dalam
upaya ini adalah program EcoMasjid [1].

EcoMasjid, sebagaimana didefinisikan,
tidak hanya merupakan tempat ibadah biasa,
melainkan juga mencerminkan kepedulian yang

mendalam terhadap hubungan yang saling
berkesinambungan antara manusia dan
lingkungan. Artinya, EcoMasjid memberikan

makna khusus yang melekat pada konteks
pembangunan berkelanjutan. Lebih dari sekadar
tempat ibadah, EcoMasjid berfungsi sebagai
wahana inspiratif dan mendorong peran aktif
jamaah serta pengurus masjid dalam menjaga
kelestarian alam [20].

Program EcoMasjid, sebagai sebuah
inisiatif pengelolaan masjid yang ramah
lingkungan, diimplementasikan melalui sinergi
antara fungsi tradisional masjid dan usaha aktif
dalam menjaga sumber daya alam serta
kelestarian lingkungan [6]. Dalam hal ini, peran
aktif yang dijalankan oleh pengurus masjid
menjadi sangat penting. Mereka tidak hanya
bertindak sebagai penyelenggara ibadah, tetapi
juga sebagai pendorong utama untuk membentuk
sikap dan tindakan positif dalam menjaga
kelestarian alam. Partisipasi aktif pengurus
masjid membawa dampak positif dalam
membentuk pola pikir dan sikap jamaah, serta
meningkatkan peran masyarakat dalam upaya
pemuliaan lingkungan hidup [1]. Oleh karena itu,
esensial bagi pengurus masjid untuk
mengembangkan sikap positif terhadap konsep
EcoMasjid. Sikap ini menjadi kunci untuk
menciptakan lingkungan masjid yang tidak hanya
ramah lingkungan, tetapi juga berfungsi sebagai
model inspiratif bagi masyarakat sekitarnya.
Dengan demikian, EcoMasjid bukan hanya
menjadi tempat ibadah, melainkan pusat yang
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merangsang perubahan positif dalam tindakan
nyata untuk menjaga dan memelihara
keberlanjutan alam [1].

Memperkuat sistem kesehatan masyarakat
menjadi krusial dalam mencegah dan menangani
wabah penyakit menular [21]. Pendekatan
EcoMasjid [1], dapat diwujudkan dengan
beberapa cara, antara lain dengan mengadopsi
infrastruktur ramah lingkungan seperti bioswales
[22], penggunaan ventilasi dan pencahayaan
alami untuk mengurangi konsumsi energi [23],
serta melibatkan upaya perlindungan hutan,
konsumsi makanan lokal dan organik [21], serta
inisiatif meminimalisasi perilaku merokok di
rumah [24].

Berdasarkan asumsi peneliti, pemahaman
dan pengetahuan individu terhadap EcoMasjid
memiliki peran sentral dalam membentuk sikap
dan perilaku terkait isu lingkungan. Peningkatan
pengetahuan dapat dicapai melalui pendidikan
lingkungan hidup, yang tidak hanya memberikan
informasi tetapi juga membentuk kesadaran dan
kepedulian terhadap lingkungan. Pemahaman
yang lebih mendalam dianggap sebagai fondasi
yang kuat untuk melibatkan individu dalam
tindakan berkelanjutan terhadap isu lingkungan,
sementara sikap individu memiliki dampak
signifikan dalam membentuk perilaku sehari-hari.

Program  EcoMasjid, dengan melibatkan
pengurus masjid, terbukti efektif dalam
membentuk sikap positif terhadap konsep

EcoMasjid, menjadikannya lebih dari sekadar
tempat ibadah. Lebih jauh, EcoMasjid, yang
mengusung prinsip-prinsip pengelolaan ramah

lingkungan, memiliki potensi menciptakan
dampak positif dalam menjaga keberlanjutan
alam dan mendukung sistem kesehatan
masyarakat
SIMPULAN

Program Eco-Masjid diimplementasikan
melalui sinergi antara fungsi tradisional
masjid dan usaha aktif dalam menjaga
sumber daya alam serta kelestarian
lingkungan. Dalam konteks penelitian ini,
hasil temuan menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki tingkat pengetahuan
yang baik, mencakup 24 responden (70.6%).
Meskipun  demikian, rata-rata  sikap
responden cenderung kurang positif, dengan
24 responden (70.6%).

Perlu ditekankan bahwa temuan adanya
hubungan antara pengetahuan dan sikap
terkait EcoMasjid pada pengurus masjid di
Kota Yogyakarta memberikan arahan yang
signifikan. Hal ini memberikan peluang untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran
pengurus  masjid, serta mendukung
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pengembangan upaya pelatihan yang dapat
memperbaiki sikap positif mereka terhadap
kelestarian lingkungan.

Dengan menangkap hubungan ini,
langkah-langkah konkrit dapat diambil untuk
memperkuat pemahaman pengurus masjid
terkait EcoMasjid dan memotivasi perubahan
sikap positif. Melalui upaya pelatihan yang
terarah dan peningkatan kesadaran,
diharapkan akan muncul perubahan positif
dalam sikap pengurus masjid terhadap
prakiik-praktik ramah lingkungan, yang pada
gilirannya akan memberikan dampak positif
pada kelestarian lingkungan di sekitar masjid
dan masyarakat secara keseluruhan.
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